



Sektor terpenting bagi suatu negara perekonomian, selain itu
perekonomian merupakan salah satu fokus pemerintah untuk membuat suatu
kebijakan yang berfungsi untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Di era
globalisasi seperti saat ini banyak sekali bermunculan permasalahan ekonomi
yang berada di Indonesia. Masalah perekonomian yang muncul biasanya dapat
berupa masalah penyerapan tenaga kerja yang diakibatkan oleh semakin
terbatasnya lapangan usaha yang ada, sehingga menyebabkan peningkatan jumlah
pengangguran dan secara tidak langsung juga dapat menimbulkan permasalahan
perekonomian yang berada di Indonesia. Sehingga diperlukan suatu peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang dapat mengatasi masalah penyerapan tenaga kerja
dengan sumber daya manusia yang bermutu yang bertujuan untuk menstabilkan
maslah perekonomian yang ada di Indonesia.
Hampir di semua negara, baik negara maju maupun negara berkembang
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegang peran yang sangat penting dalam
memberikan kontribusi besar bagi perekonomian bagi negara tersebut, selain bagi
perekonomian UKM juga dapat mengatasi masalah penyerapan tenaga kerja.
Pengembangkan UKM menjadi salah satu alternatif penting yang dapat membantu
permasalahan perekonomian nasional. Karena tidak terlalu susah, modal yang
diperlukan juga tidak terlalu besar, apalahi UKM juga dikenal sebagai industri
yang kuat bertahan, dalam krisis ekonomi yang terjadi
2di Indonesia beberapa waktu lalu, UKM ternyata mampu bertahan
dibandingkan perusahaan – perusahaan lain yang memiliki skala besar.
(Widyasari dan Manzilati, 2013).
Terdapat banyak penelitian mengenai analisis struktur pasar
diantaranya penelitian yang dilakukan Ahmad dan Priyono (2012) tentang
struktur pasar dan pola distribusi beras sebagai komoditas penyumbangan
inflasi utama. Kemudian penelitian Rizkyanti (2010) tentang analisis struktur
pasar industri karet dan barang karet periode tahun 2009 hasil analisis
Structure Conduct Performance didapatkan bahwa terdapat empat perusahaan
yang memiliki pangsa tertinggi.
Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat kita ketahui struktur
pasar dari sebuah industri dan bagaimana harga suatu produk dapat terbentuk
dan berkembang dalam sebuah pasar. Sehingga ketika mengahadapi situasi
yang tidak menguntungkan perusahaan kecil seperti industri keramik di Kota
Malang memiliki strategi agar dapat tetap mempertahankan eksistensinya di
pasar. Namun di sisi lain selain adanya persaingan yang sehat dalam struktur
pasar terkadang juga ada industri kecil yang melakukan kerjasama dalam
menjaga perkembangan usahanya.
Salah satu sentra keramik yang terkenal akan produksi keramik di
Kota Malang adalah sentra industri keramik Dinoyo. Para pengusaha keramik
tersebut tidak hanya memasarkan hasil produksinya hanya ke dalam negeri
namun juga sudah di mengekspornya ke luar negeri, sehingga sentra industri
3keramik Dinoyo dapat dikatakan mempunyai peran besar dalam menunjang
industri perolehan pendapatan daerah Malang. (Garside dan Kesy, 2007)
Pengerajin Keramik di Kota Malang menjadi salah satu industri yang
dalam produksinya menghasilkan keramik dengan berbagai macam fungsi,
misalnya sebagai souvenir, vas bunga, pot bunga, gips, fiber, interior
decoration, guci, gerabah, dll. Jumlah pengerajin industri keramik memang
tidak sebanyak jumlah industri makanan yang berada di Kota Malang, namun
industri keramik menjadi salah satu sektor industri unggulan dan berpotensial
yang terdapat di Kota Malang.
Akhir – akhir ini dikarenakan masuknya keramik Cina yang ikut
bersaing secara ketat maka dapat dilihat persaingan dengan produk keramik
Dinoyo, sehingga dengan masukknya keramik Cina yang memiliki kualitas
baik dan harga yang murah maka menuntut pengusaha – pengusaha sentra
industri keramik agar dapat meningkatkan kualitas dan mampu memuaskan
keinginan konsumen lebih sehingga produsen harus berusaha secara terus–
menerus untuk menghasilkan keramik dengan kualitas lebih baik .Dari
pengamatan pada beberapa pengerajin keramik dengan pembakaran
menggunkaan tungku berbahan minyak tanah, ternyata proses produksi yang
dilaksanakan saat ini masih sering ditemukan masalah – masalah teknis dan
non teknis yang menyebabkan produk keramik yang dihasilkan cacat
diantaranya timbul retakan, mudah pecah, terdapat bintik pada permukaan
keramik, keramik kurang matang, dan menyusutnya mutu keramik. (Garside
dan Kesy, 2007)
4Dilihat dari data UMKM Kota Malang, terdapat 64 pengerajin
keramik, baik itu industri kecil maupun industri sedang dan besar. Dengan
jumlah sebesar itu , maka akan sangat kursial untuk dilakukan program
pengembangan terhadap kegiatan industri keramik ini untuk mengurangi
masalah – masalah dalam proses produksi dan mengendalikan variasi keramik
agar lebih beragam. Sehingga diharapkan produk keramik di Kota Malang
dapat bersaing dengan produk keramik yang diproduksi oleh negara-negara
maju khususnya keramik buatan negara cina, baik secara kualitas produk
maupun model keramik yang semakin inovasi dan bermutu tinggi.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan,  maka
masalah yang muncul dan dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik industri keramik yang ada di Kota Malang?
2. Bagaimana struktur pasar industri keramik di Kota Malang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disebutkan, tujuan
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui karakteristik industri keramik yang berada di Kota
Malang.
2. Untuk mengidentifikasi struktur pasar industri keramik di Kota Malang.
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Dari hasil penelitian ini, diharap dapat memberikan nilai manfaat, baik
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah :
1. Dapat digunakan sebagai sumber belajar dan menambah wawasan tentang
Identifikasi Struktur pasar pada industri keramik, serta mengenai kegiatan
ekonomi yang berada di Kota Malang
2. Sebagai informasi bagi para pengerajin keramik, pengusaha UKM keramik,
serta pengusaha UKM lain.
3. Memberi masukan kepada pemerintah dalam mengambil serta menetapkan
kebijakan yang berkaitan dengan industri keramik dalam menjaga
eksistensinya.
E. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan juga rumusan masalah diatas, peneliti
menetapkan batasan masalah agar tidak melebar pada permasalahan lain dan tetap
fokus pada permasalahan yang dikemukakan. Sehingga peneliti melakukan
pembatasan ruang lingkup penelitian hanya pada industri keramik  Kota Malang
dengan periode pada tahun 2017. Dengan subjek yaitu industri keramik, dan objek
pada jumlah kapasitas produksi keramik di Kota Malang. Dengan target untuk
mengetahui jumlah data kapasitas produksi yang dapat diserap pada suatu wilayah
pasar di Kota Malang, mengetahui cara pemasaran yang dilakukan oleh produsen
industri keramik, dan mengetahui bagaimana struktur pasar industri keramik di
Kota Malang.
